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A B S T R A C T 

This research aims to determine the effect of Deferred Tax Expenses, Current Tax 

Expenses, and Tax Planning with Reducing Tax Rates as a moderating variable on 

food and beverage subsector companies listed on the IDX for the 2018-2021 period. 

The sampling technique in this study was a non-probability sampling technique with 

a purposive sampling method. This study used a sample of 25 companies using the 

Moderate Regression Analysis test using SPSS 25 data processing software. The 

conclusion from the results of this study states that it is proven that tax planning has 

a positive effect on earnings management and also the moderating variable of 

reducing tax rates is proven to be able to weaken the positive effect of tax planning 

on earnings management. 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Beban Pajak Tangguhan, 

Beban Pajak Kini, dan Perencanaan Pajak dengan Penurunan Tarif Pajak sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI selama periode 2018-2021. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Penelitian 

ini menggunakan sampel sebanyak 25 perusahaan dengan menggunakan pengujian 

Moderarted Regression Analysis dengan menggunakan bantuan software pengolahan 

data SPSS 25. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa terbukti 

perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan juga variabel 

moderasi penurunan tarif pajak terbukti mampu memperlemah pengaruh positif 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 
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PENDAHULUAN 

 

Di masa pandemi Covid-19, perusahaan dihadapkan dalam keadaan yang sulit untuk tetap dapat 

bersaing dalam kondisi pasar dunia, khususnya untuk perusahaan sektor makanan dan minuman. 

Perusahaan dituntut untuk dapat menunjukkan keunggulan perusahaan nya, seperti dengan 

menghasilkan produk yang berkualitas dan pengelolaan keuangan perusahaan yang baik. Dengan ini 

berarti perusahaan harus mampu menerapkan kebijakan-kebijakan yang dapat menjamin keadaan 

perusahaan tetap berjalan dengan baik selama pandemi. Tindakan ini dilakukan dengan memilih 

kebijakan akuntansi tertentu sehingga dapat mengatur laba perusahaan dengan menaikkan atau 

menurunkan nya.  

Hampir semua perusahaan melakukan manajemen laba di masa pandemi Covid-19 dikarenakan 

situasi pendapatan perusahaan tidak stabil seperti biasanya. Berdasarkan hasil survei BPS, dijelaskan 

bahwa 82,85% perusahaan mengalami penurunan pendapatan akibat dampak pandemi Covid-19, 

sedangkan 14,6% perusahaan lainnya memiliki hasil yang stabil. Sebaliknya, 2,55% dari perusahaan 

lain mengalami peningkatan pendapatan. Sub sektor ini mengalami penurunan penjualan karena 

dampak covid-19. Dari total 72 perusahaan yang ada pada sub sektor ini, 30,56% diantaranya 

mengalami penurunan laba. 

Menurut Scott (2015:445), manajemen laba adalah kebijakan akuntansi yang dipilih oleh 

manajemen atau tindakan tertentu yang mempengaruhi hasil untuk mencapai beberapa tujuan kinerja 

yang dapat dilaporkan. Manajemen sering mengambil alih manajemen laba dengan mamanfaatkan 

celah dalam standar akuntansi. Dalam manajemen laba, pajak merupakan salah satu motif manajemen 

untuk mengatur laba perusahaan.   

Pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan (PPh) yang dapat dipulihkan pada periode 

masa depan akibat adanya akibat adanya perbedaan temporer karena terdapat perbedaan antara aturan 

perpajakan dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Selisih laba komersial dan laba fiskal 

dinamakan koreksi fiskal yang berupa koreksi negatif dan koreksi positif. Beban pajak tangguhan 

akan timbul karena adanya perbedaan temporer yang negatif, sedangkan koreksi positif akan 

menghasilkan asset pajak tangguhan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka estimasi-estimasi yang 

menimbulkan perbedaan temporer menunjukkan adanya kewenangan manajer dalam pengakuan 

pendapatan dan beban (Utari & Widiastuti, 2014). Berdasarkan penelitian Indriani & Priyadi (2022), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. Namun berbeda dengan penelitian oleh Gabriella & Siagian (2021) yang 

memberikan kesimpulan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba.  

Beban pajak kini merupakan beban pajak penghasilan perusahaan yang merupakan hasil 

perkalian antara tarif pajak penghasilan dengan penghasilan kena pajak, yaitu laba akuntansi 



disesuaikan dengan peraturan perpajakan (Suandy, 2011:98). Karena adanya perbedaan antara hasil 

tahun buku dengan penghasilan kena pajak, perusahaan akan melakukan penyesuaian besarnya pajak 

atas hasil usaha sebelum pajak berdasarkan laporan keuangan komersial (laporan akuntansi). Hal ini 

dapat merefleksikan tindakan manajemen laba yang dilakukan perusahaan untuk menaikkan atau 

menurunkan laba perusahaan melalui pengakuan pendapatan dan beban. Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ayu et al. (2022) menyatakan bahwa beban pajak kini memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Namun berbeda hal nya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Septianingrum et al. (2022) menemukan bahwa beban pajak kini berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba.  

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan kas negara yang sangat penting dalam 

mewujudkan pembangunan negara. Jika perusahaan ingin menekan beban pajak serendah mungkin 

dan membayar pajak seminimal mungkin, maka perusahaan menerapkan perencanaan pajak. 

Perencanaan pajak (tax planning) juga merupakan suatu proses pengorganisasian usaha Wajib Pajak 

sedemikian rupa sehingga tujuan akhir dari proses perencanaan pajak ini adalah untuk memastikan 

bahwa kewajiban perpajakan, dan PPh serta pajak-pajak lainnya seminimal mungkin dengan tetap 

dalam kerangka peraturan perpajakan yang berlaku. Berdasarkan penelitian yang menguji 

perencanaan pajak, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Indarsari (2020), dimana hasil tersebut 

menunjukkan perencanaan pajak mempunyai hubungan positif dengan manajemen laba. Bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Devitasari (2022), penelitian tersebut menunjukkan 

perencanaan pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini juga diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Indriani & Priyadi (2022) bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

Pada masa pandemi covid-19, pemerintah menerapkan perubahan peraturan tarif pajak 

angsuran PPh Pasal 25. Hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 110/PMK.03/2020 

yang diubah tanggal 14 Agustus 2020 tentang insentif pajak untuk wajib pajak terdampak pandemi 

covid-19. Peraturan ini menyatakan bahwa tarif pajak angsuran PPh pasal 25 berubah menjadi 22% 

untuk tahun 2020 dan 2021, dimana besar tarif sebelumnya adalah sebesar 25%. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis penelitian disusun 

sebagai berikut: 

Ha1: Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

Ha2: Beban Pajak Kini berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 

Ha3: Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

Ha4: Penurunan tarif pajak memperkuat pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap        

Manajemen Laba 



Ha5: Penurunan tarif pajak memperlemah pengaruh Beban Pajak Kini terhadap Manajemen 

Laba 

Ha6: Penurunan tarif pajak memperlemah pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen 

Laba 

 

METODE PENELITIAN 

 

Objek penelitian yang digunakan merupakan perusahaan yang beroperasi di bidang makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipeorleh dari data laporan keuangan 

tahunan periode 2018-2021. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi 

dengan mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan sampel dan mencatat informasi yang 

kemudian akan diolah untuk mendapatkan kesimpulan. Teknik pengumpulan data dokumentasi 

dengan melakukan pengupulan data sekunder yang merupakan data yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability 

sampling dengan metode purposive sampling dengan beberapa pertimbangan tertentu yang telah 

ditetapkan. Berikut ini beberapa kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 2) 

Perusahaan menyajikan laporan keuangan nya selama tahun 2018-2021 dan dalam mata uang Rupiah. 

3) Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2018-2021. 4) Perusahaan menyajikan data 

yang diperlukan peneliti dengan lengkap dalam laporan keuangan tahun 2018-2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling Data) 

 Uji kesamaan koefisien memiliki tujuan untuk mengetahui apakah pooling data dalam 

penelitian ini yang merupakan gabungan antara cross sectional dan time series tersebut dapat 

dilakukan. Uji pooling dapat dilakukan ketika hasil nilai signifikasi pada data variabel yang dikalikan 

dengan variabel dummy lebih besar dari 0,05.  

Tabel 2. Uji Kesamaan Koefisien atau Uji Pooling Data 

VARIABEL SIG. 

D1_BPT 0,257 

D1_BPK 0,641 

D1_TRR 0,788 

D2_BPT 0,241 

D2_BPK 0,494 

D2_TRR 0,220 

D3_BPT 0,806 

D3_BPK 0,992 

D3_TRR 0,685 

D1_BPT_CITR 0,392 



D1_BPK_CITR 0,391 

D1_TRR_CITR 0,238 

D2_BPT_CITR 0,367 

D2_BPK_CITR 0,361 

D2_TRR_CITR 0,369 

D3_BPT_CITR 0,962 

D3_BPK_CITR 0,490 

D3_TRR_CITR 0,484 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 

 Hasil uji pooling dari variabel-variabel penelitian seperti yang tertera pada table diatas 

menghasilkan nilai signifikasi diatas 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga peneliti dapat menggabungkan data 

sampel penelitian selama empat tahun berturut-turut dan melakukan penelitian secara time-series. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 25 perusahaan 

pertahunnya dalam periode 2018-2021 sehingga diperoleh total sampel sebanyak 100 perusahaan. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat variabel pengganggu atau 

residual dalam model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2021:196). 

 Data dalam penelitian dapat dikatakan berdistribusi normal apabila menunjukkan nilai hasil 

Sig. < 0,05. Dalam penelitian ini hasil uji normalitas didapatkan hasil sebesar 0,000, sehingga dapat 

dikatakan bahwa data yang dimiliki tidak berdistribusi normal. Namun dalam (Bowerman (2017), 

model penelitian dapat dikatakan normal apabila data jumlah sampel yang digunakan lebih dari 30. 

Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 100 yang diperoleh dari 25 perusahaan selama 

periode 2018-2021. Oleh karena itu, model penelitian ini dapat dikatakan normal. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Hasil pengujian durbin-watson yang memiliki hasil yang berada pada rentang antara dU dan 

4 – dU atau dapat dikatakan jika dU < d < 4 – dU, maka artinya di dalam model regresi tidak terdapat 

autokorelasi positif atau negatif. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson N k dU 

1,885 25 3 1,6540 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 

 Dalam penelitian ini seperti yang terlihat ditabel atas, diperoleh hasil nilai hitung durbin-

watson sebesar 1,885, sehingga jika dilihat berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dU 

1,6540 dan nilai 4 - dU sebesar 2,3460. Dari hasil uji autokolerasi diperoleh 1,6540 < 1,885 < 2,3460 

dimana nilai durbin-watson berada diantara batas atas dU dan 4 – dU sehingga dapat dikatakan tidak 

ada autokorelasi positif atau negatif dalam penelitian ini. 



Hasil Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dari penelitian ini dilihat berdasarkan nilai hasil tolerance dan VIF 

(variance inflation factor) nya. Model regresi dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai 

Tolerancenya > 0,10 atau VIF < 10. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

BPT 0,947 1,056 

BPK 0,927 1,079 

TRR 0,962 1,040 

CiTR 0,940 1,064 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 

 Dari hasil penelitian ini semua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 

sehingga dapat disimpulkan penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji park dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual yang lain dalam model regresi. 

Apabila nilai Sig. > 0,05, maka model regresi dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Lnx1 0,051 

Lnx2 0,246 

Lnx3 0,856 

Lnz 0,835 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 

 Variabel Lnx1 merupakan beban pajak tangguhan, Lnx2 beban pajak kini, Lnx3 perencanaan 

pajak, dan Lnz penurunan tarif pajak. Dalam penelitian ini, hasil uji setiap variabel memperoleh nilai 

Sig. > 0,05 sehingga dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Dengan Moderated Regression Analysis (MRA)  

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 

Variabel 
Unstandardized 

B 
Sig. 

(Constant) 3,889 0,000 

BPT -108,008 0,083 

BPK -13,093 0,215 

TRR 2,709 0,064 

CiTR 4,304 0,296 

BPT_CiTR -405,647 0,103 

BPK_CiTR 1,912 0,962 

TRR_CiTR -3,088 0,050 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 



 Hasil persamaan regresi MRA bertujuan untuk mengetahui apakah penurunan tarif pajak akan 

memoderasi variabel beban pajak tangguhan, beban pajak kini, dan perencanaan pajak terhadap 

potensi terjadinya manajemen laba. Hasil persamaan regresi dengan Moderated Regression Analysis 

adalah sebagai berikut: 

 DAC = 3,889 – 108,008 BPTit – 13,093 BPK_it + 2,709 TRR_it + 4,304 CiTR – 405,647 

   BPT_CiTRit + 1,912 BPK_CiTRit – 3,088 TRR_CiTRit 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji F 

 Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. Kemudian, uji F dilakukan juga untuk mengetahui apakah model yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang layak atau tidak.  

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regression 2,637 0,016b 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 

 Pada penelitian ini, hasil pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh hasil uji F 

sebesar 2,637 dan nilai Sig. uji F sebesar 0,016 < 0,05 yang artinya model regresi linear layak 

digunakan untuk mendeteksi manajemen laba. 

Hasil Uji T 

 Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk menentukan batas daerah penerimaan dan 

penolakan hipotesa. Jika nilai Sig. ≤ 0,05 maka variabel independen mempunyai pengaruh secara 

individual terhadap variabel dependen sehingga tolak Ho dan apabila Sig. > 0,05, variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen sehingga tidak tolak Ho. 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Variabel 
Unstandardized 

B 

Sig. 

(2-tailed) 

Sig. 

(1-tailed) 

BPT -108,008 0,083 0,0415 

BPK -13,093 0,215 0,1075 

TRR 2,709 0,064 0,032 

BPT_CiTR -405,647 0,103 0,0515 

BPK_CiTR 1,912 0,962 0,481 

TRR_CiTR -3,088 0,050 0,025 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 8, maka dapat diketahui bahwa: 

a. Beban Pajak Tangguhan 

 Hasil penelitian diperoleh nilai Sig. 0,0415 (Sig. < 0,05) dan nilai koefisien regresi -108,008. 

Nilai signifikansi untuk variabel ini memang lebih kecil dari 0,05, namun koefisien regresi 



menunjukkan hasil negatif yang berlawanan arah dengan hipotesis yang ditetapkan. Hal ini 

menyatakan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak tolak Ho1 atau tolak Ha1, yang 

artinya tidak terdapat cukup bukti beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

b. Beban Pajak Kini 

 Hasil penelitian diperoleh nilai Sig. 0,1075 (Sig. > 0,05) dan nilai koefisien regresi -13,093. 

Hal ini menyatakan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak tolak Ho2 atau tolak 

Ha2, yang artinya beban pajak kini tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

c. Perencanaan Pajak 

 Hasil penelitian diperoleh nilai Sig. sebesar 0,032 (Sig. < 0,05) dan nilai koefisien regresi 

2,709. Hal ini menyatakan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini tolak Ho3 atau terima Ha3, 

yang artinya perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

d. Beban Pajak Tangguhan melalui Penurunan Tarif Pajak 

 Hasil penelitian diperoleh nilai Sig. sebesar 0,0515 (Sig. > 0,05) dan nilai koefisien regresi 

sebesar -405,647. Hal ini menyatakan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak 

tolak Ho4 atau tolak Ha4, yang artinya penurunan tarif pajak tidak mampu memperkuat pengaruh 

positif beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

e. Beban Pajak Kini melalui Penurunan Tarif Pajak 

 Hasil penelitian diperoleh nilai Sig. sebesar 0,481 (Sig. > 0,05) dan nilai koefisien regresi 

sebesar 1,912. Hal ini menyatakan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak tolak 

Ho5 atau tolak Ha5, yang artinya penurunan tarif pajak tidak mampu memperlemah pengaruh 

negatif beban pajak kini terhadap manajemen laba. 

f. Perencanaan Pajak melalui Penurunan Tarif Pajak 

 Hasil penelitian diperoleh nilai Sig. sebesar 0,025 (Sig. < 0,05) dan nilai koefisien regresi 

sebesar -3,088. Hal ini menyatakan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah tolak Ho6 

atau terima Ha5, yang artinya penurunan tarif pajak mampu memperlemah pengaruh positif 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar variabel independen 

dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen nya. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R Square Adjusted R Square 

1 0,167 0,104 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 25 



 Dalam penelitian ini, memperoleh nilai adjusted R square (R2) sebesar 0,104 atau 10,4% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 10,4% variabel dependen dalam penelitian ini yaitu manajemen 

laba dapat dijelaskan oleh beban pajak tangguhan, beban pajak kini, dan perencanaan pajak sebagai 

variabel independen dalam penelitian ini. Sisanya sebesar 89,6% dijelaskan oleh variabel-variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

 Dari hasil uji t yang dilakukan, pengujian variabel pengeluaran pajak yang dihitung 

memperoleh nilai Sig. 0,0415 dan koefisien regresi -108,008, artinya hasil hipotesis penelitian ini 

tidak menolak baik Ho1 maupun Ha1, artinya pengeluaran pajak yang diperhitungkan tidak 

berpengaruh terhadap pengendalian pendapatan. Hasil ini sejalan dengan Gulo & Mappadang (2022) 

yang memperoleh hasil beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen 

penerimaan. Namun bertolak belakang dengan Indriani & Priyadi (2022) yang memperoleh hasil 

bahwa pengeluaran pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  

 Sejalan dengan teori agency, dimana pihak principal memberikan wewenangnya kepada agen 

untuk mengelola perusahaan. Manajer yang bertindak sebagai agen dalam mengelola suatu 

perusahaan tentunya lebih mengetahui informasi internal perusahaan dibandingkan dengan pemilik 

perusahaan. Oleh karena itu, informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan sangat penting untuk 

pengambilan keputusan investasi kepada pihak di luar perusahaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa jumlah beban pajak yang diperhitungkan dalam laporan keuangan merupakan upaya agen 

untuk menjalankan wewenang prinsipal dalam memperbaiki laba perusahaan sehingga dapat 

meningkat. Oleh karena itu, jika nilai beban pajak tangguhan semakin tinggi, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa entitas melakukan praktik manajemen laba.  

Beban Pajak Kini terhadap Manajemen Laba 

 Dari hasil uji t yang telah dilakukan, penelitian untuk variabel beban pajak kini memperoleh 

nilai Sig. 0,1075 dan koefisien regresi -13,093. Ini menunjukkan bahwa hasil hipotesis dalam 

penelitian ini adalah tidak tolak Ho2 atau tolak Ha2, yang artinya beban pajak kini tidak berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Indriani & 

Priyadi (2022), menunjukkan bahwa beban pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Septianingrum et al. (2022), menunjukkan bahwa beban pajak kini berpengaruh secara negatif 

terhadap manajemen laba. 

 Sejalan dengan teori agency, dimana pihak agen memiliki tugas untuk memenuhi keinginan 

dari pihak principal. Hal ini akan mendorong agen untuk melakukan berbagai cara yang dianggap 



benar untuk memenuhi keinginan principal tersebut, salah satunya adalah dengan melakukan 

manajemen laba sehingga dapat memaksimalkan jumlah laba yang diterima perusahaan dan menekan 

jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, hal ini juga sejalan dengan teori 

akuntansi positif, dimana manager dapat melakukan suatu tindakan yang dinamakan tindakan 

oportunis (opportunistic behavior). 

Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

 Dari hasil uji t yang telah dilakukan, penelitian untuk variabel perencanaan pajak memperoleh 

nilai Sig. 0,032 dan koefisien regresi 2,709, artinya hasil hipotesis dalam penelitian ini tolak Ho3 atau 

terima Ha3, yang artinya perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sejalan 

dengan penelitian Devitasari (2022), hasil penelitiannya menunjukkan hasil bahwa perencanaan pajak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Namun bertolak belakang dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Indarsari (2020), menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

secara positif terhadap manajemen laba. 

 Sejalan dengan teori agency, agen dituntut untuk dapat memberikan kinerja yang baik agar 

dapat banyak menarik investor. Salah satunya adalah dengan laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Apabila laporan keuangan yang disajikan perusahaan itu baik maka akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan untuk menarik minat investor sehingga dapat memperoleh tambahan 

modal dari investor melalui pembelian saham. Kemudian hal ini juga sejalan dengan teori akuntansi 

positif, dimana perusahaan memiliki kecenderungan mengurangi laba yang dilaporkan untuk 

meminimalisir pajak yang dibayar perusahaan dengan mencari celah dari berbagai regulasi 

pemerintah untuk melakukan manajemen laba. 

Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba yang di moderasi oleh Penurunan Tarif 

Pajak  

 Dari hasil uji t yang telah dilakukan, penelitian untuk variabel beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba yang di moderasi oleh penurunan tarif pajak memperoleh nilai Sig.  0,0515 dan 

koefisien regresi -405,647. Ini menunjukkan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak 

tolak Ho4 atau tolak Ha4, yang artinya penurunan tarif pajak tidak mampu memperkuat pengaruh 

positif beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Slamet & Wijayanti (2016) yang menyatakan bahwa penurunan tarif 

pajak memperlemah hubungan beban pajak kini dan manajemen laba. 

 Sejalan dengan teori akuntansi positif yang menjelaskan mengenai kebebasan manajemen 

yang digunakan untuk memilih metode akuntansi, kebijakan, dan standar, khususnya dalam 

perlakukan akuntansi mengenai pengaturan untuk pajak penghasilan termasuk beban pajak tangguhan 

yang tertuang dalam PSAK No. 46. 

Beban Pajak Kini terhadap Manajemen Laba yang di moderasi oleh Penurunan Tarif Pajak  



 Dari hasil uji t yang telah dilakukan, penelitian untuk variabel beban pajak kini terhadap 

manajemen laba yang di moderasi oleh penurunan tarif pajak memperoleh nilai Sig. sebesar 0,481 

dan koefisien regresi 1,912. Ini menunjukkan bahwa hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak 

tolak Ho5 atau tolak Ha5, yang artinya penurunan tarif pajak tidak mampu memperlemah pengaruh 

negatif beban pajak kini terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Slamet & Wijayanti (2016) dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa 

penurunan tarif pajak memperlemah hubungan beban pajak kini dan manajemen laba. 

 Hal ini sejalan dengan teori agency, dimana agen memiliki tugas untuk memenuhi keinginan 

dari pihak principal agar dapat memberikan kinerja yang baik dalam meghasilkan laporan keuangan. 

Dalam memenuhi keinginan principal, yaitu salah satunya manager dapat melakukan manajemen 

laba sehingga laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan dapat terlihat baik dan menarik minat 

investor untuk menanamkan modal di perusahaan nya.  

Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba yang di moderasi oleh Penurunan Tarif Pajak  

 Dari hasil uji t variabel perencanaan pajak penghasilan yang diperlambat dengan penurunan 

tarif pajak diperoleh nilai Sig. sebesar 0,025 dan koefisien regresi -3,088. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil hipotesis penelitian ini harus menolak Ho6 atau menerima Ha5, yang artinya penurunan tarif 

pajak dapat memitigasi pengaruh positif perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Hal ini sesuai 

dengan Roman et al. (2020) menemukan bahwa menurunkan pajak memperlemah hubungan antara 

perencanaan pajak dan manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa moderasi, yang melemahkan 

perencanaan pajak, mengurangi pengelolaan pendapatan.  

 Sejalan dengan teori akuntansi positif yaitu the bonus plan hypotesis dimana bonus atau 

reward dapat menjadi motivasi manajemen sehingga menginginkan beban pajak yang rendah agar 

perusahaan mendapat manfaat yang maksimal. Hal ini diupayakan oleh manajer guna untuk 

meningkatkan laba perusahaan tanpa disertai oleh jumlah pembayaran pajak yang besar sehingga 

manajer juga bisa mendapat bonus yang maksimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Tidak terdapat cukup bukti beban pajak tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 2) Tidak terbukti bahwa beban pajak kini berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 3) Terbukti bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

4) Tidak terbukti bahwa penurunan tarif pajak mampu memperkuat pengaruh positif beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba. 5) Tidak terbukti bahwa penurunan tarif pajak mampu 

memperlemah pengaruh negatif beban pajak kini terhadap manajemen laba. 6) Terbukti bahwa 



penurunan tarif pajak mampu memperlemah pengaruh positif perencanaan pajak terhadap manajemen 

laba. 

Berdasarkan dari kesimpulan hasil penelitian ini, maka peneliti memberi saran kepada 

beberapa pihak sebagai berikut: 1) Bagi perusahaan diharapkan dapat menjaga kualitas laporan 

keuangan nya dengan tidak terlalu banyak melakukan manajemen laba sehingga dapat memperoleh 

kepercayaan investor. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan pengawasan terhadap manajer dan 

tidak menyerahkan kewenangan seluruhnya kepada management. 2) Bagi investor diharapkan dapat 

lebih teliti dan berhati-hati dalam pengambilan keputusan yang dilakukan dalam melakukan 

penanaman modal atau investasi. Tidak semua laporan keuangan perusahaan menggambarkan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya sehingga calon investor sebaiknya melakukan analisis terlebih 

dahulu apakah perusahaan sering melakukan manajemen laba atau tidak sebelum mengambil 

keputusan. 3) Bagi peneliti selanjutnya, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya menjelaskan 10,4%  dari variabel dependen, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

peneliti dapat menambah atau menggunakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba. Selain itu penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator lain untuk 

mendeteksi laba selain modified jones sehingga dapat membandingkan model yang terbaik untuk 

mendeteksi manajemen laba. Lalu untuk penelitian selanjutnya juga dapat memperbesar jumlah 

sampel yang tidak hanya terbatas pada sub-sektor makanan dan minuman saja, misalnya sektor 

barang konsumsi atau sektor manufaktur. 
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